BAB YV
ICESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan-Kesimpulan

Menvimak hasil penelitian vang dikemukakan dalam Bab IV (deskripsi,
interpretasi, dan analisis), mengenai komuunikast orang tua-anak dalam
mengembangkan sikap keterbukaan terhadap oilar kejujuran bertutur kata di
lingkungan keluarga =ejahtera satu dapat disimpulkan sebagat berikut :
Bagian Kesatu ;

Dilthat dart seq1 Keberhasilan
1. Fleberhasilan vang telah diraih OI;’h sebagian besar keluargs {Sn, W dan J)

dalam mengembangkan sikap keterbukaan terhadap niiai kejujuran bertutur
kata adalah di dukung oleh figur orang twa sendiri sebagai pemimpin
keluoarga. vang imenjadi  panutan  insoral. mereka telah menunjukan
keteiadananuva di hadapan anak-anak vane dr awali dart pembicaraan dap
ringkah laku secara langsung atau fidak fancsung dengan penuh perhatian
serta peduli. Seperti disiplin dalam wwelakukan shalat want, Dari shalat
wajth mmlah vang akan mewarnai perilaku lainmnva.

2. Orang tua banvak memberikan kesempatan terhadap avnak-anaknya dalam
kehidupan di lingkungan keluarga untuk saling harga-meunghargai dalam
bertutur kata, saling nasthat-menasihatt dan saling ingat-mengingatkan.
apabila terjadi kesalahan-kesalalian dengan segera maaf-memaafkan satu

sama lain. daan saling bantu-membantn. Disualab anak-anak terdorong untuk
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mengemukakan permasalahannya, secara jujur dan terbuka tanpa

meinpunyail perasaan takut dan cemas.

. Faktor fasilitas rumah dan perlengkapan lainnva vang diatur secara religius

sebagal alat bantu vang menunjang dalam pengembangan proses komunikasi
orang tua-anak secara terbuka misaluva di ruang depan tergantung tulisan-
tulisan Arab (Faligrafi), dan tolisan-tulisan lainnva vang mengandung
periniali-perintah dan bunbavan-himbavsan, dan di sediakan tempat shalat
walaupun kecil. Contoh sepertt ni. dapat memberi kesempatan pada anak

untuk mengekspresikan serta memaknakan dari simboi-simbol tersebut,

. Hondis1 rumah walaupun sempir (ukuran rata-rata lima tumbak), vang

zangat caderhana itu tidak menjadi hambatan dalam pembinaan keluarga
khususnva dalam pengembangan nilai kejujuran bartutur kata, ternyata

beryalan lancar.

- Feberhasilan mengembangkan sikap  keterbukasn terhadap  nilai-ntlai

Kejujuran bertninr kara di dukung oien adanva peadekatan-pendekatan

daiam mencapat keberhasilan seperti pendekatan persuasif. pendekatan
integratil. pendekatan adatht, dan pendekatan Comumicatif pragmatit

dengan melialur bahasa vane di gunakan itu sesual dengan kebutuhan dan

cembangan anak,

S

pey

. Temu Wicara telah di programkan satu minggu satu kali terbiasa untuk

bevbincang-bincang depgan orang ma dan anak tidak ferbiasa membuoat

-

rofokast dengan bentuk huyatan dan hasud antar anggota keluarga maupun

oo

deagau  lainnya,  schingga  dapat  terwujud  Kesetiakawanan  vang

memmbutkan watn kekuatan vang utuh.
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. Anak-anak telah tumbuh dalam kesederhanaan dirinya untuk berperilaku
moral. perilaku religius dan perilaku lainova sehingga menjadi kebiasaan-
kebiasaan (Ijraul adat) dalam mengembangkan nilai kejujuran bertutur kata
secara Kontinue di lingkungan keluarga, menjadi keluarga yang energik
iovani, hormat-meunghormati, harga-menghargai dan memiliki kepedulian.

Bagian Kedua ;

Di iihat dart Eletidak berhasilan
K.2s2njangan-keseniangan vange teriadi di lingkungan keluarga sejahtera
satu (keluarga Bapak Sarme), 1aiah

1. Orang tua kurang dapat memberikan periakuan vang baik terhadap anak-

anaknva. centeh bahasa vang digunakan sebagzal mediz komunikasi dalam
mengembangkan  sikap keterbukaan terhadap nilai kejujuran bertutur kata
adalah sering mengguunakan bahasa vapne berbeda seperti bahasa Jawa
{krama Inggil). dan kadang-kadang meaggunakan bahasa lndenesia maupun
SunGa. sehnges dalan wenevima aufvviossinva kucang dapat di pahami,
sedanckan katiga anak rersebut fahir dr hingkunean di Bandung.

2o Amak {202y kurang bisa beradeptasi di linckungan keluarganva dan anak

fidak hormat, serta tidak seua terhadap orang tua. Contoh anak {Sn2)

sering berboheng terhadep orang tua, dan sering tidak masuk sekolah.

PG Y
-

3o Anak (Sn2y. mudah rerbaswa oleh lingkungan pergaulan dari teman
TeDavanva, {eman-teman sehavanva sering mengaisk untuk menonton film
dt gedung Buoskop. din melakukan kerjasama dengaun perusahaan yang

mengeioia datan  bidang phoio model dan  wmengikuti  pertunjukan-

pertuniukan (showi di horei-hotei. tempar pentay som dan lain-laimnya,
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sehingga tidak mengenal waktu dan tidak mengenal norma-norma

keagamaan.

. Programe temu wicara (dialog) anak dengan orang tuwa tidak terprogram.

segala Keinginan anak dan segala keinginan orang tua berjalan masing-
masing.

Sebagzi penanggulangannva, maka perly adanva femu wicara anak

dengan orang tua. penawaran program piithan, pemaniaatan waktu luaog,

pemberian tuca A1 rumah. menmkutt kecwatan-kegiatan keagamaan  di

P s

mumah atan di fuar rumah, serta pembiasaan membaca buku-buku ceriters

para Nabi . Rasul dan zahabai-sshabatpva sehinega anak dapat merubah
perilakunys

Implikasi Penelitian

. N i H . . PR e e
Dabwin bacvaw it divnchapkan beberapa anplikas: praktis sena
vpirkaer nenabhinan febith bangud

Berdararkan hasilo pemsiiian vane  feran Kesimnpilan
sereshut menunjukan bahwa penara sitpasr bompnunkast Orang tua-anak

At plal Hojuiuran bortaiuy
adainh mempanyal makng

Penataan

sempurna, maka akan melahirkan suaty iklim kemuntkas: vang sebat dan
terbuka dalam pencembangan pribads masing-masine
Penataan =ituazi fisik stau psis wenurut pandangan pendidikian vang

diaraiikan

pada pengembangun sikap keterbukaan tevhadap miar kejujurau
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bertutur kata, merupakan suatu kesatuan yang utuh yang tidak bisa dipisahkan.
Sebab pada hakekatnva sikap terbuka itu merupakan prilaku akhlakul karimah,
vang sesungguhnva manifestasi dari bentnk 1man dan taqwa kepada Allah
Ta’ala dalam  konteks Islam. sebagai wujud kevtuhan pribadi yang
membuinhkan pembinaan secara terpadu. Dengan demikian bahwa tataran im
berlake hanva dalam beatuk nilai-nilai sga

Dalam konteks upava pengembangan sikap keterbukaan terhadap nilai
kejujuran bertutur kata, melalut komnmikas: vane baik dt lingkungan keluarga,
sebagai tatanan fisik vang menjadi pusat {imarkas) pembinpaan vang stralegis,
dapat membawa dampak prikologis-sostojogis-religius dalam
mengzimbangkan sikap keterbukaan vang dalam pelaksanaannya muncul-nilai-
nilai Ylaahivah. vang menjadi pedoman terhadap nilai-milai sosial budaya
{miat-niiar wmsawvah) lainova.

tmplikasi teoritis ini dapar ditemukan pula dalam kajran mengenai
Stratzzl  komuamban edukant dajan weneombangkan sikap keterbukaan
reriiadap nria kannuran bertutur kata secara terpady iutuh, berdasarkan pada

PR S .- H Al
Hitai-nliad &

tumbul dan Lorkembang di bingkungan keluarga, yang

dikembangkan secara harmoniz {(edukaui’ sehingea dapar mendorong

criadinva proses pengembangan sikap keterbukaan vang seiumbang.

H 3

Dalam konteks lain, bahwa lembaga foranal ramah sebagai tempat diam

dap berteduli buey orang ma-anak, dapat bertunes) sebagar tempat komunikast

secara rerbuka. baitk vang berhubungan secara vertikal waupun horizontall

Dengan  strategi komunikast vang edukani ni, akan dapat membina dan

mencembangkan kerjavama dan koordinas: antara kedua belah pihak dalam

rangka menuju kesuatu arah yang batk.
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Implikasi teoritis ini dapat ditemukan pula dalam kajian mengenai
Strategi komunikasi edukatif dalam mengembangkan sikap keterbukaan
rerhadap nilai kejujuran bertutur kata secara terpadu (utuh), berdasarkan pada
priar-mlai vang tumbub dan berkembang di lingkungan keluarga, vyang
dikembangkan secara  harmonis  {edukatd)  sehingea dapar  mendorong

inva proses pengembangan sikap keterbukaan vang seimbang.

P

teryac

Dalam konteks lam, babwa lewbaga formal romah sebagat rempar diam

dan berteddub bagr orang tua-anak, dapat beriungst s2bagar tempat konmunikass

o
o

coara fortuka, baik vang bes unean secnra vertikal maupun hortmental,
iJengan  strwreel  kKomumikasi vane ednkatit . akan dapst membina dan

1

mepgembangkan kerjrcamsa dan koordinas: antara kedua belah pihak dalem

rangka nignuju kesuaty arab vang baik.

-
Dol foiavan prabis s el geebiiase vane nas avimen ol

RS I . N P eee, o sy o aes - Ry 5 67 ) 6 o A ».

ponciitian [RSEIN ul?xx‘v ax IEPIRERR AN O RS GUWIE [RERIEIS SRR Giniiding

niznesiivancian sikap kRetorbukase wrbadas wirar Rejupuran bertutur Kada s

meraha dapar berperan masninz-magme berusaha sntul menecart sirategt vang
tepal  sevual  Ketentusn  vang diberlakokan dan senzacs pada atnas-
AlUTAD. R4 BOTHA-uorma terientu.

Stkap terbuka vane dibaraplan oleh kedua belzh piliak sebagas

i

imaniiestasi beniuk kejujuran bertutur hata vang senantiasa diusahakan supava
terwujud. Orang  tua-ansk selule berupava dalam  mengembangkan sikap

terbulia melalw: kemunikast bersitut fleksibet Juwes) mencarminkan mukna

;
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hidup, melalui pemberian contoh yang baik, melalui penataan lingkungan
rumah, melalui pemberian kebijakan vang baik dan sebagainya.

Dalam rangka operasionalnya. bahwa komunikasi itu memiliki nila
dasar (basic value), dan beresensi baik. Model tersebut, secara praktis
lergambar memberikan imphkast kepada kedua insan  disinann  hidup
demokratis, jujur, hidup bergaul secara terbuka. tanpa perasaan takut dan
cemas. Selanjutnva pola komunikasi orang ma-anak dalam mengembangkan

stkap keterbukaan 1ty dapat berimplikas: komunikasi edukatif vang bernuansa

religius ortented {bernilat agama).

3. lmplikasi penelitian sefanjutnya

Fetamea. Penelittan vang berhubunean denean komunikas: orang tua-
anak dalam mengembangkan sikap ketzrbukaan terhadap ntlai kejujuran
bertutur  kata.  sangat menank  perbatian  dikalangan  khalavak ramai
fiasvarakars Cdeh sebab o penelittan i hewdakova diperaalam Sumber-

bozar vang wmenzungkapkan

sumber vang dianggap m=mpunvar input
berbagair masaiah Reterbukaan  meialay Romumkasy  oraae  tus-anak s
Hnehungan keluarga.
Fedaa, Penelitian i dapat dikembanckan pada iokast vaug lebih luas,
sebingea masalak-mazalab vane didapatava akan lebih fuas lagi

Ferrga. Suam pendekatan kualitatit tm. tampzknva  cukup
baik. Disamping 1tu, perlonva  ssatu metode  vang  digunakan  dalam
pendekatan  fersebur  antara  lain, metods  persuaif.  feeratit, metode

komunikastit pragmatis dan metode lainuya.
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C. Rekomendasi

Menvimak dari  hasil penelitian dapat dikemukakan sejumlah
rekomendast sebagai berikut :

Perteme, untuk lebih mendukung komunikasi corang tua-anak dalam
mengembangkan sikap keterbukaan terhadap nilat kejujuran bertutur kata baik,
maka orang tua harus siap dan rkhlas uatuk mengemukakan segala aktivitas
dan  permasaiahannva dibicarakan secara bersama-sama. mana hak-hak
merska masing masing vang harns dilaksanakan. sehingga ada kejelasan dalam
melangkah,  Disinilah figur orang tua vang akan  dyadikan  model
pengembangan sikap keterbukaan. disamping perlunva sarana dan prasarana
cang merupakan media kemunikasi dalam mengembangkan sikap keterbukaan.

Zedua. wenvimak dart sebagian kecil kurang berhasil dalam membina

keluarga meialui pengembangan sikap keterbukaan terhadap nilar kejujuran
bertutur kata. maka seharusnva orang tua dapat mesawarkan programnva
dalgin berbagal masalah vange akan dipecshkon dalam Kehidupan sehari-hart

dengan anak-ansknva. Seperty diaiog iangsune secars pleksibel wvang dapat

membuka cakrawala ketevbubzan dikalanoan anak-anak
DIeTHouRa canrawala KeleTbunaan ikaiangan anak-anak,





